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masa sekarang ini barang elektronik tidak terlalu sulit diperoleh,
dengan adanya sistem kredit, semua bisa memiliki barang yang
diinginkan (dengan syarat dan ketentuan yang diberikan penjual).
Dengan menggunakan sistem pembayaran cicilan, itu akan sangat
membantu masyarakat dengan ekonomi menengah kebawah dalam
memenuhi kebutuhan mereka.  Terkait permasalahan dalam
pengkreditan barang, ada sebuah perusahaan yang khusus untuk
memberikan kredit kepada pelanggannya yaitu Home Credit.
Home Credit adalah sebuah perusahaan pembiayaan berbasis
teknologi global yang menyediakan sebuah pelayanan pembiayaan
baik secara online maupun offline
Masalah yang sering terjadi di Home Credit itu adalah untuk
penentuan layak atau tidaknya seorang pelanggan mengajukan
kredit. Karena disamping kelengkapan berkas, pihak Home Credit
juga perlu mengantisipasi dan meminimalisir terjadinya kemacetan
kredit ataupun kasus-kasus pelanggan yang kabur sebelum
melunasi cicilannya. Semakin banyak kemacetan dan kasus
penunggakan kredit tentunya akan semakin besar kerugian yang
diterima perusahaan. Oleh sebab itu perusahaan perlu menyeleksi
pengaju kredit. Akan tetapi timbul lagi masalah baru, untuk
menyeleksi kelayakan kredit tentu membutuhkan waktu yang tidak
singkat, terlebih lagi jika begitu banyak pelanggan vyang
mengajukan. Tentu hal ini akan membuat pihak perusahaan
merasa kewalahan dan membuat pihak pelanggan menjadi lama
menunggu. Maka dari itu perlu adanya sistem yang dapat
membantu dalam menangani kelayakan kredit barang elektronik
dengan akurat dan cepat
Hasil penelitian merupakan terciptanya sebuah aplikasi Sistem
Pendukung Keputusan dengan Metode ORESTE yang dapat
membantu Homecredit dalam menentukan kelayakan pengajuan
kredit barang elektronik.
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1. PENDAHULUAN

Kebutuhan akan peralatan elektronik telah menjadi suatu kebutuhan primer, dimana alat-
alat elektronik menunjang untuk pelaksanaan kegiatan sehari-hari mulai dari pekerjaan, rumah
tangga sampai ke ranah hiburan. Hampir pada seluruh lapisan masyarakat dari kalangan bawah
sampai kalangan atas sangat membutuhkan barang elektronik. Yang dimaksud dengan barang
elektronik tersebut adalah barang-barang yang dapat berjalan dengan bantuan tenaga listrik (baik
yang bersumber dari listrik rumahan maupun dari tenaga baterai) misalnya rice cooker, televisi,
handphone, air conditioner, radio, kipas angin dan masih banyak lagi. Disamping itu harga barang-
barang elektronik tidaklah murah, dan kebanyakan barang elektronik dijual dengan harga yang
sangat mahal sesuai dengan fungsinya. Bagi kalangan ekonomi keatas itu bukan sebuah masalah,
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akan tetapi bagi kalangan menengah kebawah tentu merupakan suatu masalah, terkadang untuk
memenuhi kebutuhan akan barang elektronik banyak yang rela menabung sekian lama [1].

Namun pada masa sekarang ini barang elektronik tidak terlalu sulit diperoleh, dengan adanya
sistem kredit, semua bisa memiliki barang yang diinginkan (dengan syarat dan ketentuan yang
diberikan penjual). Dengan menggunakan sistem pembayaran cicilan, itu akan sangat membantu
masyarakat dengan ekonomi menengah kebawah dalam memenuhi kebutuhan mereka.
Terkait permasalahan dalam pengkreditan barang, ada sebuah perusahaan yang khusus untuk
memberikan kredit kepada pelanggannya yaitu Home Credit. Home Credit adalah sebuah
perusahaan pembiayaan berbasis teknologi global yang menyediakan sebuah pelayanan
pembiayaan baik secara online maupun offline [2].

Masalah yang sering terjadi di Home Credit itu adalah untuk penentuan layak atau tidaknya
seorang pelanggan mengajukan kredit. Karena disamping kelengkapan berkas, pihak Home Credit
juga perlu mengantisipasi dan meminimalisir terjadinya kemacetan kredit ataupun kasus-kasus
pelanggan yang kabur sebelum melunasi cicilannya. Semakin banyak kemacetan dan kasus
penunggakan kredit tentunya akan semakin besar kerugian yang diterima perusahaan. Oleh sebab
itu perusahaan perlu menyeleksi pengaju kredit. Akan tetapi timbul lagi masalah baru, untuk
menyeleksi kelayakan kredit tentu membutuhkan waktu yang tidak singkat, terlebih lagi jika
begitu banyak pelanggan yang mengajukan. Tentu hal ini akan membuat pihak perusahaan merasa
kewalahan dan membuat pihak pelanggan menjadi lama menunggu. Maka dari itu perlu adanya
sistem yang dapat membantu dalam menangani kelayakan kredit barang elektronik dengan akurat
dan cepat

Dalam IImu Komputer, dikenal sebuah cara untuk mencari sebuah kelayakan dari suatu alternatif
yang diinginkan sesuai dengan kriteria yang ditentukan perusahaan, hal ini mungkin dapat
membantu Home Credit dalam menentukan kelayakan penerima kredit barang elektronik sesuai
dengan kriteria. llmu tersebut disebut dengan Sistem Pendukung Keputusan, dimana Sistem
Pendukung merupakan pasangan intelektual dari sumber daya manusia dengan kemampuan
komputer untuk memperbaiki keputusan, yaitu sistem pendukung keputusan berbasis komputer
bagi pembuat keputusan manajemen yang menghadapi masalah semi terstruktur [3].
Sistem Pendukung Keputusan tidak akan dapat memecahkan permasalahan terkait kelayakan
penerima kredit barang elektronik tanpa menerapkan sebuah metode. Untuk itu maka
digunakanlah Metode Organization Rangement Et Synthese De Donnes Relationnelles (ORESTE)
. Metode Oreste merupakan metode yang dibangun sesuai dengan kondisi dimana sekumpulan
alternatif akan diurutkan berdasarkan kriteria sesuai dengan tingkat kepentingannya [4]. Metode
Oreste telah teruji dan telah disesuaikan dengan beberapa Jurnal dan buku yang sudah terakreditasi

1. KAJIAN PUSTAKA
1.1 Sistem Pendukung Keputusan

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pertama kali diungkapkan pada tahun 1971
oleh Michael Scoot Morton dengan istilah Management Decision System. Kemudian sejumlah
perusahaan, lembaga penelitian dan perguruan tinggi mulai melakukan penelitian dan membangun
sistem pendukung keputusan, sehingga dari produksi yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa
sistem ini merupakan suatu sistem yang berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam memanfaatkan data dan model tertentu untuk memecahkan
berbagai persoalan yang tidak terstruktur’ [10].

DSS merupakan system yang memberikan fasilitas yang menyediakan informasi,
pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan dalam situasi yang semi tersetruktur dan situasi yang tidak tersetruktur, dimana tak
seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat
1.2 Metode ORESTE
Metode Oreste merupakan salah satu metode dalam sistem pendukung keputusan yang terbilang
baru. Metode ini merupakan pengembangan dari beberapa metode lain yang terhimpun dalam
metode Multi Attribute Decicion Making (MADM). Dalam Metode ini terdapat hal yang unik yaitu
dengan mengadopsi Besson Rank. Besson Rank merupakan pendekatan untuk membuat skala
prioritas dari setiap indicator kriteria, dimana apabila terdapat nilai criteria, maka dalam
perankingannya menggunakan pendekatan rata-rata [9].

Metode Oreste merupakan metode yang dibangun sesuai untuk kondisi dimana sekumpulan
alternatif akan diurutkan berdasarkan kriteria sesuai dengan tingkat kepentingannya.  Multi
Attribute Decision Making (MADM) adalah suatu metode dengan mengambil banyak kriteria



seagai dasar pengambilan keputusan, dengan penilaian yang sujektif menyangkut masalah

pemilihan, dimana analisis matematis tidak terlalu banyak dan digunakan untuk pemilihan

alternatif dalam jumlah sedikit [10].

Adapun algoritma penyelesaian Metode Oreste yaitu seagai berikut :

1. Mendefenisikan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan dijadikan sebagai tolak ukur
penyelesaian masalah.

2. Mengubah alternatif yang ada ke dalam bentuk besson-rank sehingga berbentuk ordinal atau
peringkat. Jika terdapat nilai yang sama maka cari meannya.

3. Menghitung Distance — score dengan cara menghitung setiap pasangan alternatif — kriteria
sebagai nilai “jarak” untuk posisi yang ideal dan di tempati oleh alternatif terbaik untuk
kriteria yang paling penting.

Skor ini adalah nilai rata-rata Besson-rank rcj kriteria cj, dan Besson-rank rcj (a) alternatif a
dalam kriteria cj.

D(aj.ci) = [¥2r ¢ + %21 ¢j (@)F] 'R

Keterangan :
D ( aj,cj ) = Distance-Score
rcj = Besson — rank kriteria j
rcj (a) = Besson — rank alternatif dalam kriteria
R = Koefisien (default = 2) Nilai ketetapan perpangkatan.
4. Menentukan nilai akumulasi dari Distance score dan menentukan kelayakan dari alternatif
yang ada.
Melakukan perangkingan dari akumulasi metode oreste untuk menentukan alternatif terbaik.

3. Metodologi Penelitian
Metode Penelitian merupakan sebuah kegiatan ataupun proses ilmiah dalam memperoleh
data yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah dengan dengan mengadakan studi
langsung kelapangan untuk mengumpulkan data.
Adapun metode dalam penelitian ini mencakup :
1.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu
dan sejenisnya. Pengumpulan data dalam penelitian di Home Credit menggunakan 2 cara berikut
merupakan uraian yang digunakan :
a. Wawancara
Pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan narasumber dari objek
yang diteliti untuk memperoleh yang diinginkan. Wawancara dilakukan guna mendapatkan
alur kerja pada objek yang diteliti yang akan digunakan dalam menentukan fitur-fitur yang
akan dibangun. Pada tahapan wawancara dilakukan dengan cara mewawancarai staff Home
Credit dan beberapa customer yang datang guna untuk mengetahui permasalahan yang dialami
terkait dengan kelayakan penerima kredit. Pada tahapan ini jugalah diperoleh kriteria customer
atau pengaju kredit yang akan dijadikan acuan.
b. Observasi
Metode pengumpulan data ini digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan
peninjauan langsung ke Home Credit apakah mereka sering merasa kebingungan dalam
menentukan kelayakan penerima kredit.
2. Studi Kepustakaan (Library Research)

Studi Kepustakaan merupakan salah satu elemen yang mendukung sebagai landasan teoritis
peneliti untuk mengkaji masalah yang dibahas. Dalam hal ini, peneliti menggunakan beberapa
sumber kepustakaan diantaranya: Buku, Jurnal Nasional, Jurnal Internasional dan Sumber-sumber
lainnya yang berkaitan dengan Bidang ilmu  Sistem Pendukung  Keputusan
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3.1 Algoritma Sistem

Algoritma Sistem adalah sebuah prosedur yang melakukan proses pembuatan keputusan dalam
menentukan kelayakan penerima kredit barang elektronik sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan pihak
Home Credit. Adapun algoritma sistem dalam permasalahan ini menggunakan metode ORESTE, berikut ini
adalah langkah-langkah penyelesaian metode ORESTE:
1. Penetapan Bobot Kriteria
2. Mengubah data alternatif ke dalam Besson-Rank
3. Menghitung Nilai Distance-Score
4. Menghitung Nilai Preferensi
5. Melakukan Perangkingan

3.2.1 Penyelesaian
Mendefenisikan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan dijadikan sebagai tolak ukur untuk
penyelesaian masalah. Kriteria yang digunakan dalam menentukan kelayakan penerima kredit barang
elektronik pada Home Credit dapat dilihat pada tabel 3.1
Tabel 3.2 Kriteria

No Kriteria Bobot
1 Kelengkapan Dokumen 20 %
2 Usia 35%
3 Pekerjaan 10%
4 Lama Bekerja 10%
5 Penghasilan 25%

Berikut ini adalah nilai skor yang ditetapkan kepada kelima kriteria di atas, Nilai Skor ini berfungsi
untuk merepresentasikan tingkatan pada masing masing kriteria yang ada.
1. Kelengkapan Dokumen (C1)
Kelengkapan Dokumen adalah kelengkapan berkas-berkas yang diberikan oleh pengaju kredit.
Tabel 3.2 Kriteria Kelengkapan Dokumen
No Kelengkapan Dokumen Skor
1 Sangat Lengkap (KTP asli, SIM,NPWP, 5
Jamsostek, BPJS, STNK, Kartu Debit,
Kartu Kredit, KK dll)

2 Lengkap (KTP asli dan beberapa dokumen 2
pendukung)
3 Kurang Lengkap (Hanya KTP asli) 1
2. Usia (C2)

Usia merupakan batasan umur si pengaju kredit, dari kriteria ini juga dapat ditentukan kelayakan pengaju
kredit sebab pengaju kredit harus dalam usia produktif nya.
Tabel 3.3 Kriteria Usia

No Usia Skor
1 19-20 1
2 21-33 4
3 34 - 45 3
4 46 — 65 2

3. Pekerjaan (C3)
Tabel 3.4 Kriteria Pekerjaan
0 Pekerjaan S
PNS
Wiraswasta
Freelancer
Pengusaha
Petani
Tidak Bekerja

o|u|s|w|N|k|=

olw|a|d|w|la|F
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4. Lama Bekerja (C4)
Lama Bekerja adalah lamanya seorang pengaju kredit dalam menjalankan pekerjaan terakhirnya.
Tabel 3.5 Kriteria Lama Bekerja

No Lama Bekerja Skor
1 >5 Tahun 5
2 3-4 Tahun 4
3 1-2 Tahun 2
4 Dibawah 1 Tahun 1

5. Penghasilan (C5)
Kriteria ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar penghasilan yang dihasilkan oleh pengaju, dan
mengetahui kesanggupan pembayaran kredit perbulannya.

Tabel 3.6 Kriteria Penghasilan
No Penghasilan Skor
1 >5.000.000 5
2 4.000.000-5.000.000 4
3 2.000.000-3.999.999 3
4 1.000.000-1.999.999 2
5 < 1.000.000 1

Berikut ini adalah data penilaian terhadap 5 alternatif yang mengajukan permohonan kredit barang

elektronik.
Tabel 3.8 Data Penilaian

No Nama Penerima Kelengkapan Usia Pekerjaan Lama Penghasilan
Kredit Dokumen (C1) (C2) (C3) Bekerja (C5)
(C4)
1 | Faomasi Waruwu KTP dan KK 23 Wiraswasta | 6 Bulan Rp 1600.000
2 | Ervianiah Siregar KTP dan KK 36 Pengusaha 2 Tahun Rp 1000.000
3 | Mulyawan Hanya KTP 49 Freelancer 8 Bulan Rp 4500.000
4 | Elisabet Yenni KTP dan KK 26 Pengusaha | 1,5 Tahun | Rp 4100.000
5 | Juhariandi Saragih Hanya KTP 47 Wiraswasta | 9 Bulan Rp 2700.000

Dan berdasarkan hasil permohonan pengajuan kredit yang disebut alternatif berikut ini adalah tabel

nilai alternatif :
Tabel 3.9 Penilaian Dari Setiap Alternatif

No Alternatif C1 Cc2 C3 C4 C5
1 | Faomasi Waruwu 2 4 3 1 2
2 | Ervianiah Siregar 2 3 4 2 1
3 Mulyawan 1 2 2 1 4
4 | Elisabet Yenni 2 4 4 2 4
5 | Juhariandi Saragih 1 2 3 1 3

3.2.2 Mengubah Data Alternatif Ke Dalam Besson-Rank
Dalam langkah ini setiap data alternatif yang ada diubah ke dalam bentuk Besson-Rank sehingga
berbentuk peringkat. jika terdapat nilai yang sama maka cari mean-nya.

www.trigunadharma.ac.id
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1. Besson-Rank Kelengkapan Dokumen
Tabel 3.10 Nilai Bobot Kriteria Status Ketetapan Warga

No Alternatif Nilai Alternatif Keterangan
1 Faomasi Waruwu 2 Rangking 2
2 Ervianiah Siregar 2 Rangking 2
3 Mulyawan 1 Rangking 4,5
4 Elisabet Yenni 2 Rangking 2
5 Juhariandi Saragih 1 Rangking 4,5
2. Besson-Rank Usia
Tabel 3.11 Nilai Bobot Kriteria Usia
No Alternatif Nilai Alternatif Keterangan
1 Faomasi Waruwu 4 Rangking 1,5
2 Ervianiah Siregar 3 Rangking 3
3 Mulyawan 2 Rangking 4,5
4 Elisabet Yenni 4 Rangking 1,5
5 Juhariandi Saragih 2 Rangking 4,5
3. Besson-Rank Pekerjaan
Tabel 3.12 Nilai Bobot Kriteria Pekerjaan
No Alternatif Nilai Alternatif Keterangan
1 Faomasi Waruwu 3 Rangking 3,5
2 Ervianiah Siregar 4 Rangking 1,5
3 Mulyawan 2 Rangking 5
4 Elisabet Yenni 4 Rangking 1,5
5 Juhariandi Saragih 3 Rangking 3,5

4. Besson-Rank Lama Bekerja

Tabel 3.13 Nilai Bobot Kriteria Lama Bekerja

No Alternatif Nilai Alternatif Keterangan
1 Faomasi Waruwu 1 Rangking 4
2 Ervianiah Siregar 2 Rangking 1,5
3 Mulyawan 1 Rangking 4
4 Elisabet Yenni 2 Rangking 1,5
5 Juhariandi Saragih 1 Rangking 4

5. Besson-Rank Penghasilan

Tabel 3.14 Nilai Bobot Kriteria Penghasilan

No Alternatif Nilai Alternatif Keterangan
1 Faomasi Waruwu 2 Rangking 4
2 Ervianiah Siregar 1 Rangking 5
3 Mulyawan 4 Rangking 1,5
4 Elisabet Yenni 4 Rangking 1,5
5 Juhariandi Saragih 3 Rangking 3

www.trigunadharma.ac.id
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Tabel 3.17 Hasil Normalisasi Bobot Kriteria

No Alternatif Cl C2 C3 C4 C5
1 Faomasi Waruwu 2 1,5 3,5 4 4
2 Ervianiah Siregar 2 3 15 1,5 5
3 Mulyawan 4,5 4,5 5 4 15
4 Elisabet Yenni 2 15 15 15 15
5 Juhariandi Saragih 4,5 4,5 3,5 4 3

3.2.3 Menghitung Nilai Distance-Score
Menghitung nilai Distance — Score dengan cara menghitung setiap pasangan altenatif — kriteria
sebagai nilai “jarak” untuk posisi yang ideal dan ditempati oleh alternatif terbaik untuk kriteria yang paling
penting. Skor ini adalah nilai rata-rata Besson — rank rcj kriteria cj, dan besson rankrcj(a) alternatif a dalam
kriteria cj.

Penyelesaiannya :

1.

10.

11.

12.

D(a1c1) (Faomasi Waruwu)
Datery = [(1/2 * 22) + (1/2 * 1%)]V2
D(alcl) =1.581

Da2c1y (Ervianiah Siregar)
Deazeyy = [(1/2 * 22) + (1/2 * 1%)]42
D(ach) =1.581

D(azcry (Mulyawan )
Deazer) = [(1/2 * 4,5%) + (1/2 * 12)]*2
D(a3c1) = 3260

D(asc1y (Elisabet Yenni )
Datery = [(1/2 * 22) + (1/2 * 1%)]V2
D(aAcl) = 1581

Dscry (Juhariandi Saragih )
Diascyy = [(1/2 * 4,5?) + (1/2 * 19)]?
D(aScl) =3.260

D(a1c2) (Faomasi Waruwu)
Daico) = [(1/2 * 1.5%) + (1/2 * 22)]*”
D(aic2) = 1.768

D(azc2) (Ervianiah Siregar)
Dazco) = [(1/2 * 32) + (1/2 * 2%)]V2
D(aZcZ) = 2550

D(asc2) (Mulyawan )
Daseo) = [(1/2 * 4,5%) + (1/2 * 22)]12
D(a3c2) = 3482

Daco) (Elisabet Yenni )
Daaco) = [(1/2 * 1.5%) + (1/2 * 22)]*”
D(a4c2) =1.768

Dsc2) (Juhariandi Saragih )
Dasco) = [(1/2 * 4,5%) + (1/2 * 22)]2
D(aScZ) = 3482

D(a1c3) (Faomasi Waruwu)
D(atcs) = [(1/2 * 3.5%) + (1/2 * 32)]2
D(alc?,) = 3260

D(a2c3) (Ervianiah Siregar)
Dazc3) = [(1/2 * 1.52%) + (1/2 * 32)]2

Distance — Score D(aj,cj) = [ Y2 r ¢iR + Y2 r ¢j (a)R] VR,
Keterangan :

D (aj,cj) = Distance-Score

rcj = Besson — rank kriteria j

rcj (a) = Besson — rank alternatif dalam kriteria.
R = Koefisien (default = 2) Nilai ketetapan perpangkatan.
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D(a2c3) = 2372

13. Diascs) (Mulyawan )
Dgaaes) = [(1/2 * 52) + (1/2 * 3%)]V2
D(a3c3) = 4123

14. Diaacs) (Elisabet Yenni)
D(aacs) = [(1/2 * 1.52) + (1/2 * 32)]2
D(a4C3) =2.372

15. Dgses) (Juhariandi Saragih )
Dascs) = [(1/2 * 3,52) +@12* 32)]1/2
D(a5c3) =3.260

16. Dics) (Faomasi Waruwu)
Diatcay = [(1/2 * 42) + (1/2 * 4%)]V2
D(alc4) =4

17. Dazcsy (Ervianiah Siregar)
D(azcay = [(1/2 * 1.5%) + (1/2 * 42)]1/2
D(aZc4) = 3,021

18. Dazcs) (Mulyawan)
Diasea) = [(1/2 * 42) + (1/2 * 4%)]12
Dascs) = 4

19. Diascsy (Elisabet Yenni)
D(adca) = [(1/2 * 1.52%) + (1/2 * 42)]2
D(a4c4) =3.021

20. Diascs) (Juhariandi Saragih )
Dascay = [(1/2 * 42) + (1/2 * 4%)]V2
D(a504) =4

21. Daics) (Faomasi Waruwu)
D(atcs) = [(1/2 * 42) + (1/2 * 5%)]V2
D(alc5) = 4528

22. Dgazcs) (Ervianiah Siregar)
Dacs) = [(1/2 * 52) +(1/2* 52)]1/2
D@2es) =5

23. Diazcs) (Mulyawan )
Dases) = [(1/2 * 1.52) +(2* 52)]1/2
D(a3c5) =3.691

24. Daacs) (Elisabet Yenni )
D(aacs) = [(1/2 * 1.5%) + (1/2 * 52)]/2
D(34c5) = 3691

25. Dgases) (Juhariandi Saragih )
Dascs) = [(1/2 * 32) + (1/2 * 5%)]V2
D(a5c5) =4.123

Berikut adalah hasil akumulasi nilai Distance-Score yaitu sebagai berikut :
Tabel 3.18 Hasil Distance Score

No Nama Alternatif C1 Cc2 C3 C4 C5
1 Faomasi Waruwu 1.581 1.768 3.260 | 4.000 | 4.528
2 Ervianiah Siregar 1.581 2.550 2.372 3.021 5.000
3 Mulyawan 3.260 3.482 4123 | 4.000 | 3.691
4 Elisabet Yenni 1.581 1.768 2.372 | 3.021 | 3.691
5 Juhariandi Saragih 3.260 3.482 3.260 | 4.000 | 4.123
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3.2.4 Menghitung Nilai Preferensi
Menghitung nilai preferensi (Vi) = Distance-Score * Wj (Bobot) yaitu sebagai berikut :
1. A1 =(1.581*0,20) + (1.768*0,35) + (3.260*0,1) + (4*0,1) + (4.528*0,25)
=2.7928 (Faomasi Waruwu)
2. A2 =(1.581*0,20) + (2.550*0,35) + (2.372*0,1) + (3.021*0,1) + (5*0,25)
=2.9978 (Ervianiah Siregar)
3. A3 =(3.260*0,20) + (3.482*0,35 + (4.123*0,1) + (4*0,1) + (3.691*0,25)
= 3.6057 (Mulyawan)
4. A4 =(1.581*0,20) + (1.768*0,35) + (2.372*0,1) + (3.021*0,1) + (3.691*0,25)
2.39699 (Elisabet Yenni)
(3.260*0,20) + (3.482*0,35) + (3.260*0,1) + (4*0,1) + (4.123*0,25)
= 3.62739 (Juhariandi Saragih )
3.2.5 Melakukan Perangkingan
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode Oreste maka langkah terakhir adalah
melakukan perangkingan. Dalam hal ini,pemerintah daerah yang menentukan berapa banyak alternatif yang
layak menerima pinjaman modal usaha menengah.
Tabel 3.19 Tabel Hasil Akhir

5. A5

No Nama Alternatif '\IlDirlzieI?:r?s(,)it Rangking
1 Elisabet Yenni 2.39699 Rangking 1
2 Faomasi Waruwu 2.7928 Rangking 2
3 Ervianiah Siregar 2.9978 Rangking 3
4 Mulyawan 3.6057 Rangking 4
5 Juhariandi Saragih 3.62739 Rangking 5

Berdasarkan hasil perangkingan maka pengaju kredit barang elektronik yang layak ditentukan ada 3
orang, yaitu atas nama Elisabet Yenni, Faomasi Waruwu, dan Ervianiah Siregar.

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Berikut ini adalah hasil implementasi dan pengujian aplikasi yang telah dirancang terhadap data pengaju
kredit di HomeCredit
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Dengan Hasil Laporan yang diperoleh adalah sebagai berikut

HOME HOME CREDIT

CREDIT

Laporan Massl e Fangapian K

5.  KESIMPULAN
Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam menentukan kelayakan penerima kredit

barang elektronik di Home Credit maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penyelesaikan permasalahan tentang kelayakan
penerima kredit barang elektronik dapat dilakukan dengan cara pemberian nilai kriteria terhadap
alternatif nasabah yang ada dan kemudian diselesaikan dengan menggunakan Sistem Pendukung
Keputusan dan algoritma Oreste.

2. Dalam menerapkan Metode Oreste dalam menentukan kelayakan penerima krdit barang elektronik,
dibangunlah sistem yang mampu mengambil keputusan berdasarkan alternatif yang telah diinputkan dan
diberi nilai.

3. Dalam merancang  Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan dengan Metode Oreste dalam menentukan
kelayakan penerima kredit barang elektronik, diawali dari perancangan kemudian melakukan
pengkodean untuk membangun sebuah aplikasi.
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